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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) monitoring kadar glukosa darah sebagai pencegahan Diabetes
Melitus dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2018. Kegiatan PKM ini merupakan hasil kerjasama dengan kader
kesehatan setempat dalam rangka meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di desa Gelang, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo. Peserta Pkm diikuti oleh masyarakat umum terutama para Lansia. Pelaksanaan kegiatan PkM
dilakukan dalam dua tahapan yaitu pemeriksaan glukosa darah dengan menggunakan Point of Care Testing (POCT)
dan konsultasi kesehatan. Berdasarkan hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 79% masyarakat memiliki kadar
glukosa normal. Namun, masyarakat yang memiliki resiko diabetes (prediabetes) mencapai 19% dan peserta yang
terindikasi terkena Diabetes Melitus adalah 2%.
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Abstract

Community Development Program about blood glucose testing as prevention of Diabetes Mellitus was held
on Mei 14" 2018. This program was cooperation with local Health Cadre to increase quality of health
community in Gelang Village, Tulangan Sub-District, Sidoarjo, city. As Participants of this program were
local society in Gelang Village, especially elderly as priority. Those were two stages as implementation
program such as blood glucose testing with Point of Care Testing (POCT) and health consultation. Result
of blood glucose test shown that 79% participants had normal blood glucose level. But, 19% participants
had diabetes risk (prediabetes) and participants indicated diabetes mellitus about 2% .
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PENDAHULUAN salah satu kecamatan yang ada di Sidoarjo
Peran aktif segenap jajaran aparat desa yaitu kecamatan Tulangan.
dalam menggalakkan kegiatan yang mampu Salah satu desa yang ada di kecamatan
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat, Tulangan, yaitu desa Gelang. Sebagian besar
baik dalam segi kesehatan, pendidikan penduduk desa Gelang bermata pencaharian
maupun mata pencaharian merupakan salah sebagai buruh, petani dan wiraswasta. Dalam
satu upaya dalam meningkatkan kualitas meningkatkan taraf kesehatan masyarakat
hidup di desa. Salah satu upaya dalam desa Gelang perlu dilakukan pengawasan
menggalakkan kegiatan tersebut perlu secara rutin pemeriksaan kesehatan. Salah
dukungan dari berbagai sektor dari lembaga satu jenis pemeriksaan rutin yang minimal
pemerintah maupun swasta. Hal ini pun juga harus dilaksanakan yaitu pemeriksaan
mulai diterapkan oleh aparat pemerintah dari glukosa darah. Monitoringglukosa darah
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penting dilakukan
penyakit Diabetes Melitus (DM). Diabetes
melitus merupakan salah satu penyakit
yang
Berdasarkan data Angka Prevalensi DM pada

sebagai pencegahan

metabolic bersifat ~ kronis!?.
penduduk usia 15 tahun ke atas yang tinggal
di daerah perkotaan di Indonesia adalah 5,7
persent!], Terdapat tiga jenis Diabetes yaitu
DM tipe 1, DM Tipe 2 dan Diabetes
Gestasional. Diabetes tipe 1 disebabkan
karena sel beta pankreas menghasilkan
sedikit hormon insulin yang disebabkan oleh
faktor keturunan dan autoimun. Diabetes
Melitus tipe 2 disebabkan oleh resistansi
insulin 114,

Oleh karena itu, dilakukan pengabdian
kepada masyarakat bekerjasama dengan
kader kesehatan desa Gelang, Kecamatan
Tulangan, Sidoarjo untuk pemeriksaan kadar
glukosa darah yang ditujukan kepada
masyarakat terutama bagi warga Lansia guna
kesehatan

meningkatkan kualitas

masyarakat.

GAMBARANUMUM  MASYARAKAT
SASARAN

Kabupaten Sidoarjo adalah kabupaten
yang dihimpit oleh dua sungai, sehingga
terkenal dengan sebutan kota Delta. Secara
geografis Kabupaten ini terletak diantara
garis 112,5°-112,9° Bujur Timur dan garis
7,3%°-7,5°Lintang Selatan. Adapun batas-batas
wilayah Kabupaten Sidoarjo adalah :
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a. Sebelah Utara Kota Surabaya dan
Kabupaten Gresik

b. Sebelah Timur: Selat Madura

c. Sebelah Selatan: KabupatenPasuruan

d. Sebelah Barat: KabupatenMojokerto
Luas wilayah Kabupaten Sidoarjo adalah

714.243 Km?, terbagi menjadi 18 Kecamatan

dengan 322 desa dan 31 Kelurahan. Salah

satu kecamatan yang ada di Sidoarjo adalah

kecamatan Tulangan. Kecamatan Tulangan

memiliki batas wilayah bagian utara yaitu

Kecamatan Selatan

Wonoayu, yaitu

Kecamatan Krembung, Sebelah Timur

Kecamatan Tanggulangin, sebelah barat

kecamatan Prambon. Sebagian  besar

penduduk Kecamatan Tulangan, desa Gelang
bermata  pencaharian

sebagai  petani,

wiraswasta, pengrajin tas dan koper.

Tulangan

Desalkelurahan: 21
Jumlah penduduk: 78.995 jiwa
Provinsi: Jawa Timur

Luas; 290 km*

Sebagian besar penduduk Kecamatan
Tulangan, desa Gelang bermata pencaharian
sebagai buruh, petani, wiraswasta, pengrajin
tas dan koper karena di daerah tersebut dekat
dengan Industri Tas dan Koper (INTAKO).



METODE

Pelaksanaan PkM dilakukan pada
tanggal Rabu, 14 Mei 2018 di Kantor Kepala
Desa Gelang, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo yang diikuti oleh
masyarakat umum terutama Lansia Desa
Gelang. Dalam pelaksanaan pemeriksaan
glukosa darah menggunakan peralatan yaitu
autoclick set, alcohol swab, kapas steril,
blood lancet, glukosa strip autocheck dan
point of care testing (POCT) autocheck.

Adapun tahap pelaksanaan kegiatan
dilaksanakan dalam 2 yaitu (1) Pemeriksaan
Kadar Glukosa Darah yang dilakukan dengan
menggunakan point of care testing (POCT)
dan (2) konsultasi kesehatan mengenai hasil
pemeriksaan kadar glukosa darah yang

didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini merupakan hasil
kerjasama dengan kader kesehatan desa
Gelang, Tulangan guna memonitor derajat
kesehatan masyarakatnya terutama warga
lansia. Terhitung terdapat warga lansia
sejumlah 60 peserta yang mengikuti kegiatan
pemeriksaan glukosa darah.

Kegiatan pemeriksaan glukosa darah
menggunakan alat Point of Care Testing
dengan merk Autocheck dan Strip glukosa

Autocheck. Adapun hasil pemeriksaan

glukosa pada masyarakat desa Gelang,
Tulangan tercantum pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Glukosa pada
Masyarakat Desa Gelang, Tulangan

Status N Persentase
Kesehatan (%)
Normal 17 28,33 %
Prediabetes 39 6,67 %
Diabetes 4 65 %

= Normal
® Pre-Diabetes
@ Diabetes
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Gambar 2. Diagram Pie Hasil Pemeriksaan Glukosa
Darah Pada Lansia

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 2
tampak bahwa 79% masyarakat terutama
lansia desa Gelang dalam kondisi sehat yang
mengindikasikan memiliki kadar glukosa
normal. Namun, masyarakat yang memiliki
resiko diabetes (prediabetes) mencapai 19%
yang mengindikasikan cukup besar. Adapun
peserta yang terindikasi terkena Diabetes
Melitus adalah 2% yang termasuk dalam

kategori rendah.

Adapun dokumentasi kegiatan dalam
kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dapat
diamati berdasarkan gambar-gambar berikut

ini.




Gambar 6. Hasil Dari Pemeriksaan akan Dicatat Oleh
Panitia dan Peserta akan Mendapatkan Lembar Hasil

Gambar 3. Serah terima kenang-kenangan dari Ka.Prodi D- .
Pemeriksaan

IV Analis Kesehatan ke Sekretaris Desa Gelang,
Kecamatan Tulangan, Sidoarjo

Gambar 4. Panitia dari mahasiswa D-1V Analis
Kesehatan yang membantu dalam kegiatan PkM

Gambar 7. Pemeriksaan Glukosa Darah Dengan
Menggunakan POCT Oleh Panitia

Gambar 5. Kegiatan Pemeriksaan Glukosa Darah
Bagi Masyarakat

Gambar 5.7 Penutupan kegiatan PkM di desa
Gelang, Kecamatan Tulangan, Sidoarjo
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KESIMPULAN

Kegiatan PkM ini dilaksanakan pada
tanggal 14 Mei 2018 yang diikuti oleh
masyarakat umum terutama para Lansia yang
didukung secara penuh oleh kader kesehatan
Desa Gelang. Berdasarkan hasil pemeriksaan
79%

terutama lansia desa Gelang memiliki kadar

menunjukkan  bahwa masyarakat

glukosa normal. Namun, masyarakat yang

memiliki  resiko diabetes (prediabetes)

mencapai 19% dan peserta yang terindikasi
terkena Diabetes Melitus adalah 2% yang
termasuk dalam kategori rendah
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